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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 
A. Deskripsi Data 

SMK Islam 1 Durenan berdiri pada tahun 1988 dan berada di bawah 

naungan Lembaga Pendidikan Ma‟arif NU Kabupaten Trenggalek. Pada awal 

berdiri SMK Islam 1 Durenan membuka 2 jurusan yakni: Administrasi 

Perkantoran (Sekretaris) dan Akuntansi, dengan jumlah peserta didik 

angkatan pertama adalah 156 siswa yang dibagi menjadi 4 (empat) kelas. 

Pada awal tahun ajaran 2003/2004 SMK Islam 1 Durenan menambah jurusan 

baru yakni Teknik Komputer dan Jaringan serta Tata Busana, pada tahun 

2010/2011 menambah jurusan baru lagi yaitu Multimedia. Selanjutnya, untuk 

tahun 2015/2016 menambah 3 jurusan lagi yakni Animasi, TKJ Axioo, dan 

Pemasaran. 

B. Paparan Data 

Setelah dilakukan penelitian pada SMK I Islam Durenan dengan 

metode wawancara, observasi, dan dokumentasi didapatkan data hasil 

penelitian yang dapat menjawab pertanyaan pada fokus penelitian. Data hasil 

penelitian tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Peran Guru PAI Sebagai Organisator dalam Membentuk Akhlaqul 

Karimah Siswa SMK Islam 1 Durenan 

Penelitian dilakukan dengan cara wawancara mendalam kepada 

beberapa narasumber yaitu guru PAI dan siswa-siswi SMK Islam 1 

Durenan. Wawancara tersebut berpatokan pada pedoman wawancara
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yang telah disusun sebelum penelitian dilaksanakan. Dari wawancara 

terhadap para narasumber tersebut didapatkan hasil mengenai peran guru 

PAI sebagai organisator dalam membentuk akhlakul karimah pada siswa 

SMK Islam 1 Durenan. Peran guru sebagai seorang organisator menurut 

Abin Syamsudin Makmur
1
 yaitu sebagai seseorang yang bisa 

menciptakan proses edukasi yang dapat dipertanggungjawabkan dalam 

proses transformasi sistem nilai. Hal tersebut juga bisa berarti bahwa 

peran guru adalah mengatur atau mengkondisikan murid-murid selama 

berada di sekolah, baik itu di dalam kelas maupun diluar kelas sehingga 

nantinya guru dapat memberikan penilaian yang sesuai untuk murid. 

Dalam hal ini guru sekolah yang diteliti berfokus pada guru PAI yang 

akan membantu pembentukan akhlakul karimah siswa melalui 

penyampaian dan penerapannya dalam pelajaran agama Islam. Menurut 

salah satu narasumber Ibu Siti Nur Aisah, seorang guru PAI kelas XI 

mengungkapkan bahwa SMK Islam 1 Durenan memiliki beberapa 

kegiatan khusus dalam bidang keagamaan yang rutin dilakukan setiap 

hari. Kegiatan tersebut seperti sholat dhuha, membaca Al-qur‟an setiap 

pagi, seperti yang dijelaskan Ibu Siti Nur Aisah berikut ini: 

“Ada kegiatan ekstra yang menjadi rutinitas setiap hari di SMK 

Islam 1 Durenan ini, seperti sholat dhuha yang wajib dilakukan 

murid kelas XII setiap pagi sebelum pelajaran pertama dimulai. 

Biasanya sebelum jam 7 pagi harus sholat jamaah dan nantinya 

setelah sholat dhuha akan diabsen oleh guru pada jam pertama itu. 

Jadi sholat dhuha itu nantinya akan jadi pembiasaan untuk anak-

anak. Kemudian dengan adanya absen tersebut guru akan tahu 

kalau ada siswa yang tidak melakukan sholat dhuha. Jadi guru 

                                                           
1
 Abin Syamsuddin Makmur, Psikologi Pendidikan, hal. 
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tersebut akan memberikan hukuman pada siswa yang tidak sholat 

dhuha untuk sholat dhuha sendiri dan ditambah dengan membaca 

surat pendek. Nanti kalau ada siswa perempuan yang haid juga 

ditulis di absen kalau dia lagi haid.”
2
 

 

Dari penuturan di atas, diketahui bahwa SMK Islam 1 Durenan 

memiliki pembiasaan sholat dhuha berjamaah yang rutin dilaksanakan 

oleh siswa siswi kelas XII setiap pagi. Guru pelajaran pertama di kelas 

tersebut akan mendampingi murid-murid pada saat sholat dhuha serta 

akan mengabsen mereka. Sehingga akan diketahui jika ada siswa yang 

tidak melakukan sholat dhuha, apakah mereka tidak sholat dhuha karena 

haid pada siswa perempuan atau karena alasan lainnya. Jika guru 

mengetahui siswa yang tidak sholat dhuha tersebut, maka beliau akan 

memberikan hukuman yakni sholat dhuha sendirian dengan pengawasan 

oleh guru. Selain itu guru juga akan memberikan hukuman tambahan 

berupa hafalan surat pendek atau bacaan-bacaan sholat seperti doa 

Qunut.  

Ibu Siti Nur Aisah juga menambahkan bahwa SMK Islam 1 

Durenan tidak menerapkan hukuman fisik jika siswa melakukan suatu 

pelanggaran, namun justru melakukan hukuman yang positif seperti 

membaca Al-qur‟an, membaca surat pendek atau melakukan sholat 

dhuha. Berikut adalah penuturan beliau mengenai hukuman yang 

diberikan oleh guru kepada siswa yang melakukan pelanggaran: 

                                                           
2
 Wawancara dengan Guru PAI, Ibu Siti Nur Aisah : Kamis, 10 Oktober 2019, pukul 09.10 

WIB 
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“Disini tidak ada hukuman fisik mas, adanya hukuman yang positif 

misalnya ada anak  yang tidak sholat dhuha ya hukumannya 

disuruh sholat dhuha tapi ditunggui sama gurunya. Terus nanti 

selesai sholat anak itu disuruh membaca doa sholat dhuha atau 

surat pendek. Begitu juga untuk siswa yang telat datang ke sekolah. 

Jadi sekolah memiliki aturan untuk datang kurang dari jam 7 pagi, 

karena kalau sudah jam 7 gerbang depan kan ditutup, bisanya lewat 

pintu samping yang dibuka. Disitu nanti ada guru piket dan kalau 

ada siswa yang terlambat akan dihukum disitu juga. Disuruh baca 

surat pendek seperti doa Qunut, ayat Kursi, dan ditanya kenapa kok 

bisa telat. Nanti setelah dapat surat ijin anak-anak baru bisa masuk 

ke kelas masing-masing.”
3
 

 

Hal serupa diperkuat oleh narasumber lainnya yaitu Ibu Ika 

Syukron Nikmawati yang mengatakan bahwa sekolah menerapkan aturan 

bahwa tidak boleh ada hukuman fisik pada siswa yang melakukan 

pelanggaran, namun hukuman yang berupa membaca surat pendek. Ibu 

Ika Syukron juga menambahkan mengenai kebiasaan sholat dhuha yang 

dilakukan siswa bahwa siswa yang memiliki rasa tanggung jawab akan 

segera melakukan sholat dhuha berjamaah di masjid sekolah, namun jika 

masih berada di dalam kelas maka guru pada jam pertama tersebut juga 

akan mengajak murid-murid untuk sholat seperti yang dijelaskan berikut 

ini: 

“Jadi siswa kan merasa punya tanggung jawab, mereka akan 

langsung ke masjid untuk sholat jamaah. Tapi kalo masih di kelas, 

ya guru di jam pertama tersebut yang ngajak sholat. Nanti setelah 

sholat dhuha jamaah akan ada dalil sebentar yang disampaikan oleh 

guru.
4
 

 

                                                           
3
  Ibid. 

4
 Wawancara dengan Guru PAI, Ibu Ika Syukron Nikmawati : Senin, 14 Oktober 2019, 

pukul 09.30 WIB 
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Bapak Hakim sebagai guru PAI kelas XII SMK Islam 1 Durenan 

juga mengatakan hal yang tak jauh berbeda dengan narasumber 

sebelumnya, namun beliau menambahkan bahwa siswa melakukan 

kegiatan rutin sholat dhuha karena nantinya akan ada ujian praktek sholat 

dhuha dan beberapa praktek lainnya sesuai dengan pedoman yang telah 

ditentukan sekolah. Berikut adalah penjelasan Bapak Hakim: 

“Saya mengajar sesuai dengan pegangan guru mas, jadi ada SK 

pengajaran yang saya dapat yang bisa dipakai untuk melakukan 

pembelajaran atau KBM di kelas dan nantinya ada praktek untuk 

siswa. Di ujian akhir kelas XII nanti ada prakteknya dan salah 

satunya mengenai sholat dhuha dan hafal tahlil sama surat-surat 

pendek. Makanya untuk kelas XII diwajibkan untuk sholat dhuha 

berjamaah di masjid sekolah setiap pagi. Amalan-amalan NU juga 

diperdalam seperti baca doa Qunut yang dipakai setiap kali sholat 

subuh. Nantinya setelah lulus dari sekolah ini anak-anak bisa lancar 

baca tahlil, hafal surat Yasin maupun doa Qunut karena akan 

dipakai dalam kehidupan sehari-hari mereka. Untuk kelas X dan 

kelas XI baca Al-Qur‟an sampai 30 juz dibimbing sama guru di 

jam pertama.”
5
 

 

Tak hanya itu, ada beberapa kebiasaan lain yang dilakukan oleh 

guru SMK Islam 1 Durenan menurut Ibu Latifah guru PAI kelas X yaitu 

seperti yang dijelaskan berikut ini: 

“Setiap pagi guru selalu bersalaman dengan murid-murid. Yang 

murid laki-laki salaman sama Bapak Guru, kalau murid perempuan 

salaman sama Ibu Guru. Terus ada doa setiap pagi sebelum belajar 

dimulai yang dibacakan oleh salah satu siswa melalui mikrofon 

sekolah jadi semua murid bisa denger doanya. Nantinya siswa yang 

baca doa di mikrofon itu akan dibantu oleh Pak Woto dan tiap hari 

siswanya ganti-ganti. Lalu ada sholat dhuha yang wajib dilakukan 

setiap hari untuk kelas XII, kalau kelas XI masih 3 kali seminggu 

tapi kalau kelas X masih belum diwajibkan. Kemudian ada baca 

Al-Qur‟an atau tadarusan setiap pagi selama 15 menit sebelum 

KBM mulai. Ini biasanya dilakukan di kelas masing-masing, 

                                                           
5
 Wawancara dengan Guru PAI, Bapak Hakim : Senin, 10 Oktober 2019, pukul 09.45 WIB 
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dibimbing oleh guru pertama di kelas itu. Terus ada tahlil bersama 

tiap hari Jumat. Kelas XII wajib tahlilan di mushola tapi kalau 

kelas X sama XI di kelas masing-masing yang dipandu oleh guru.
6
 

 

Sehingga dapat diketahui menurut narasumber Ibu Latifah bahwa 

banyak kebiasaan baik yang dilakukan oleh guru-guru SMK Islam 1 

Durenan, seperti bersalaman dengan murid setiap pagi, doa bersama satu 

sekolah, sholat dhuha setiap pagi, baca Al-Qur‟an, serta tahlil. Dengan 

adanya aturan serta kegiatan yang wajib dilakukan oleh murid-murid 

SMK Islam 1 Durenan akan membuat siswa menjadikannya sebuah 

kebiasaan setiap hari. Kebiasaan-kebiasaan tersebut akan senantiasa 

dilakukan oleh siswa dan perlahan-lahan akan melekat pada pribadi siswa 

yang dapat membentuk akhlakul karimah yang baik.  

Begitupun dengan siswa yang melakukan pelanggaran, terutama 

siswa yang terlambat datang ke sekolah akan diarahkan oleh guru piket 

untuk tetap melakukan kebiasaan-kebiasaan baik seperti membaca surat 

pendek atau membaca Al-Qur‟an sebagai hukuman. Sehingga adanya 

hukuman yang positif tersebut akan membuat siswa tetap melakukan 

kebiasaan yang baik dan bersikap lebih baik dari sebelumnya dengan 

tidak melanggar peraturan sekolah. Guru juga berperan penting untuk 

selalu mengingatkan dan menasehati murid-murid selama di sekolah. Pun 

guru akan melihat situasi dan kondisi siswa sehingga akan bijak dalam 

membuat keputusan serta menyesuaikan hukuman untuk siswa. Dengan 

demikian siswa akan memiliki sistem pengendalian diri yang baik dan 

                                                           
6
 Wawancara dengan Guru PAI, Ibu Latifah : Kamis, 10 Oktober 2019, pukul 11.15 WIB 
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mereka akan merasa tidak nyaman jika melakukan pelanggaran di 

kemudian hari.  

Berdasarkan wawancara oleh beberapa narasumber diketahui 

bahwa ada buku absen yang digunakan untuk mengabsen murid-murid 

kelas XII yang telah melakukan sholat dhuha setiap hari di mushola 

sekolah. Berikut adalah salah satu contoh absensi sholat dhuha: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Absensi sholat dhuha kelas XII MM-2 bulan September 

2019
7
 

                                                           
7
 Hasil dokumentasi di SMK Islam 1 Durenan, 17 Oktober 2019, pukul 10.20 WIB. 
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Berdasarkan hasil dokumentasi absen sholat dhuha tersebut 

diketahui bahwa kelas XII MM-2 merupakan murid-murid yang memiliki 

akhlakul karimah baik karena hanya sedikit siswa yang tidak melakukan 

sholat dhuha berjamaah. Kalau ada siswa yang tidak sholat pun karena 

mereka adalah siswa perempuan yang sedang haid, sehingga tidak 

mengikuti sholat dhuha. Ada pula siswa yang tidak mengikuti sholat 

dhuha karena sakit ataupun sedang izin. Namun secara keseluruhan 

didapati bahwa  murid-murid kelas XII MM-2 tersebut memiliki 

tanggung jawab dan kebiasaan untuk selalu melakukan sholat dhuha 

berjamaah sebagai salah satu bentuk dari memiliki akhlakul karimah 

yang baik. 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Kegiatan sholat dhuha berjamaah siswa kelas XII 

APK-1
8
 

Menurut hasil observasi dapat dilihat bahwa murid-murid kelas XII 

tengah melakukan kegiatan sholat dhuha berjamaah sebelum memulai 

pembelajaran di kelas. Pada saat itu guru PAI Bapak Hakim juga 

mendampingi siswa secara langsung dengan menjadi imam sholat dhuha 

berjamaah. 

                                                           
8
 Hasil observasi di SMK Islam 1 Durenan, 17 Oktober 2019, pukul 07.10 WIB 
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2. Peran Guru PAI Sebagai Fasilitator dalam Membentuk Akhlaqul 

Karimah Siswa SMK Islam 1 Durenan 

Peran guru PAI yang diteliti selanjutnya adalah sebagai fasilitator. 

Peran guru sebagai fasilitator yang dimaksud tersebut yakni guru 

memiliki pemahamaan terhadap ide dan kebutuhan anak sebagai 

landasan proses belajar, penggunaan yang telah dikuasai anak dalam 

proses pembelajaran mereka, pengembangan keingin-tahuan anak 

terhadap dunianya, pengembangan sikap positif anak terhadap belajar 

dan membangun anak menjadi produser ilmu pengetahuan melalui proses 

pertanyaan dan penemuan.
9
 Sehingga guru berperan untuk memfasilitasi 

murid-murid dalam proses pembelajaran, sehingga murid akan lebih 

mudah dalam belajar. Dalam hal ini berarti menitikberatkan pada peran 

atau cara penyampaian seorang guru sebagai seorang fasilitator yang 

menjembatani siswa dengan pelajaran yang diampunya sehingga siswa 

dapat memahami pembelajaran dengan lebih mudah. Oleh karena itu 

menurut Ibu Siti Nur Aisiah seorang guru perlu mengetahui karakter, 

kebiasaan, dan sikap siswa sehingga dapat menyampaikan pelajaran 

dengan lebih mudah. Untuk mengetahui karakter dan kebiasaan siswa 

perlu adanya suatu pendekatan antara guru dengan siswa seperti yang 

disampaikan Ibu Siti Nur Aisah berikut ini: 

“Untuk membentuk akhlak siswa awalnya kita harus melihat dulu 

sikap siswa itu seperti apa, kebiasaannya bagaimana dan 

karakternya seperti apa. Nah untuk tahu hal-hal seperti itu kita 

                                                           
9
 Helracs Group, Tomorrow‟s teacher: areport of the Holmes Group, (Fast Lansing. NI: The 

Holmes Group Inc. 1986),  
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nggak bisa menilai dari luarnya saja, butuh pendekatan khusus pada 

siswa seperti itu. Seperti anak-anak „super‟ yang berasal dari 

keluarga menengah kebawah. Mereka jarang sholat karena 

keluarganya juga nggak pernah mencontohkan dan mengingatkan 

untuk melakukan sholat karena orang tuanya sibuk bekerja. 

Apalagi murid kelas X yang berasal dari latar belakang sekolah 

umum, bukan sekolah Islam atau madrasah, sehingga lebih sulit 

lagi untuk membentuk akhlak mereka. Masih ada yang belum bisa 

mengaji, terakhir ngaji juga waktu SD kelas 5. Di rumah juga ngga 

pernah sholat karena keluarganya juga ngga mengingatkan. Tapi 

pelan-pelan dia didekati dengan baik, ditanya kenapa nggak mau 

sholat, dikasih tau, terus diberikan contoh. Dia sendiri juga cerita 

kalau dia nggak sholat karena temen-temennya juga nggak sholat. 

Dari situ kan kelihatan kalau ngga ada dukungan dari seperti 

keluarga atau temen-temennya. Jadi saya disini berperan untuk 

membimbing atau memberikan contoh yang baik pada anak 

tersebut.”
10

 

 

Melalui beberapa contoh kasus murid yang memiliki akhlak kurang 

baik tersebut membuat Ibu Siti Nur Aisah melakukan pendekatan secara 

khusus dalam memperbaiki akhlakul karimah siswa. Beliau juga dengan 

telaten memberikan bimbingan dan nasihat secara halus kepada murid 

tersebut sehingga memiliki keinginan untuk berubah menjadi lebih baik. 

Ibu Siti Nur Aisah juga menyebutkan bahwa ada beberapa hal yang perlu 

dimiliki setiap siswa agar tetap memiliki karakter dan akhlak yang baik. 

Beberapa hal tersebut diantaranya adalah: 

“Anak-anak harus memiliki pengendalian diri yang baik dalam diri 

mereka sendiri. Nantinya dengan memiliki kendali diri yang baik, 

mereka tidak akan mau melakukan perbuatan buruk seperti 

sebelumnya. Untungnya mereka juga selalu jujur tiap kali saya 

tanya. Sehingga dengan memiliki prinsip dan kendali diri yang baik 

seperti itu maka mereka akan lebih mudah untuk dibimbing dan 

dinasehati. Selain itu lingkungan juga berpengaruh dalam 

perubahan akhlakul karimah anak. Jika tidak ada dukungan yang 

positif dari lingkungan sekitar anak akan mudah kembali kepada 

                                                           
10

 Wawancara dengan Guru PAI, Ibu Siti Nur Aisah : Kamis, 10 Oktober 2019, pukul 09.10 WIB 
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kebiasaan yang kurang baik sebelumnya. Guru pun hanya sebatas 

membimbing pada saat anak berada di sekolah, selain itu keluarga 

dan lingkungan sekitarnya yang membimbing anak.”
11

 

 

Sehingga dapat diketahui jika Ibu Siti Nur Aisah menekankan 

bahwa anak perlu memiliki kendali diri yang baik, prinsip, selalu jujur, 

serta adanya dukungan dari lingkungan sekitar anak. Selain itu cara 

menyampaikan pelajaran pada siswa di dalam kelas menurut Ibu Siti Nur 

Aisah adalah sebagai berikut:  

“Jadi kalau sudah ngajar di dalam kelas itu jangan bentak-bentak, 

harus tahu cara mengkondisikan murid kalau kelas sedang ramai. 

Harus ada pengontrolan emosi. Terus juga jangan terlalu kaku sama 

aturan. Kalo misal ada anak yang izin tidak masuk sekolah lalu 

izinnya bukan dari orang tua. Disitu nanti dilihat dulu itu anaknya 

seperti apa, sering bolos atau tidak, orang tuanya sibuk bekerja atau 

tidak, sering jujur atau tidak, baru bisa memutuskan dia beneran 

izin sakit atau cuma alasan biar nggak masuk sekolah.”
12

 

 

 Berdasarkan pernyataan Ibu Siti Nur Aisah tersebut didapatkan 

keterangan bahwa beliau mengajar dengan pengontrolan emosi yang baik 

sehingga sebisa mungkin tidak membentak-bentak murid ketika kelas 

sedang ramai. Beliau mengajar dengan santai namun dapat membawa 

suasana kelas dengan baik agar murid-murid bisa mempelajari materi 

hari tersebut. Kemudian beliau juga selalu memberikan motivasi kepada 

siswa melalui cerita mengenai kisah Nabi Muhammad SAW atau cerita 

yang lainnya sehingga siswa-siswi terdorong untuk selalu berbuat baik 

dalam kehidupan sehari-hari. Tak lupa beliau juga menegur siswa ketika 
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 Ibid. 
12

 Ibid. 
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tugasnya belum selesai. Pun beliau mendampingi siswa saat mereka 

kesulitan belajar di kelas.
13

 

 
Gambar 4.3 Proses pembelajaran di dalam kelas XII yang berlangsung 

dengan santai namun serius
14

 

 

Hal yang serupa ditanyakan peneliti kepada siswa kelas XI, yaitu 

Zaenal Tegar Ady Saputra mengenai peran guru PAI sebagai seorang 

fasilitator di SMK Islam 1 Durenan. Ia mengatakan bahwa guru PAI 

menggembleng murid-muridnya saat pembelajaran di dalam kelas seperti 

yang diceritakan berikut ini: 

“Ya biasanya kita itu digembleng sama gurunya, ditugaskan nulis 

Arab, hafalan surat pendek. Tapi gurunya juga liat-liat sikon di 

kelas kayak gimana, jadi bisa mengkondisikan temen-temen pas 

rame. Kalo pas santai ya guyon tapi kalo serius ya serius semua. 

Sikap siswa ke guru juga sopan, akrab. Tapi itu juga tergantung 

siswanya.”
15

 

 

Sehingga dapat diketahui bahwa peran guru PAI sebagai fasilitator 

menurut Zaenal yaitu melihat situasi dan kondisi di dalam kelas, 

sehingga guru dapat lebih bijak dalam bertindak saat proses pembelajaran 

di dalam kelas, apakah dengan cara yang humoris atau serius. Kemudian 

menurut Zaenal pula sikap siswa ke guru juga sopan dan akrab. Hal itu 

                                                           
13

 Hasil observasi di SMK Islam 1 Durenan, 17 Oktober 2019, pukul 08.20 WIB. 
14

 Hasil dokumentasi di SMK Islam 1 Durenan, 17 Oktober 2019, pukul 08.20 WIB. 
15

 Wawancara dengan siswa kelas XI, Zaenal Tegar Ady Saputra. 07 Oktober 2019 pukul 09.30 

WIB 
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menunjukkan bahwa siswa memiliki akhlakul karimah yang baik 

terutama kepada guru.  

Narasumber lainnya yakni Ibu Ika Syukron Nikmawati 

mengungkapkan hal yang berbeda terkait cara mengajar beliau sebagai 

seorang fasilitator pembelajaran bagi anak didiknya. Berikut adalah 

penjelasan beliau mengenai caranya mengajar di kelas yang ada praktek 

baca Al-qur‟an serta solusi agar siswa-siswi yang kurang pandai dapat 

mengikuti pelajaran dengan baik: 

“Nanti ada praktek baca Al-Qur‟an satu persatu di depan kelas. 

Tapi karena banyak anak dengan latar belakang sekolah umum, jadi 

ada beberapa anak yang kurang bisa mengaji atau baca Al-Qur‟an. 

Kalau sudah begitu nanti akan dituliskan cara baca Al-Qur‟an 

dalam huruf latin, jadi siswa tersebut bisa praktek baca Al-Qur‟an 

meski pakai huruf latin. Lalu nanti setelah pelajaran selesai saya 

bikin kesimpulan dan siswa akan ditanya mengenai materi hari itu, 

apakah mereka sudah paham atau belum.”
16

 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Ibu Ika Syukron Nikmawati 

memiliki cara tersendiri untuk memfasilitasi siswa dalam belajar di kelas, 

yaitu dengan mendampingi secara personal dan mengatasi masalah 

belajar siswa dengan mesesuaikan kemampuan atau daya tangkap siswa 

tersebut. Tak hanya itu, Pak Hakim sebagai narasumber berikutnya 

memiliki cara yang unik dalam mengatasi masalah belajar siswa, yaitu 

dengan meminta tolong teman sebangku siswa yang kurang paham agar 

teman tersebut dapat mengajari siswa hingga dia paham. Beliau juga 

sering melakukan komunikasi terhadap siswa, sehingga mengetahui 
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kesulitan mereka saat belajar dan senantiasa mengingatkan murid-murid 

kelas XII untuk selalu fokus belajar karena sebentar lagi akan lulus 

sekolah. Berikut ini adalah penuturan Bapak Hakim mengenai caranya 

mengajar murid-murid di kelas: 

“Karena banyak siswa berasal dari background SMP yang berbeda, 

terkadang saya menemui siswa yang nggak pernah TPA, sehingga 

sulit baca Al-Qur‟an. Kalau sudah seperti itu saya bekerjasama 

dengan temannya, meminta temannya untuk membimbing atau 

membantu siswa tersebut agar bisa baca Al-Qur‟an. Apalagi 

menurut pengalaman saya mengajar selama ini, cara tersebut lebih 

efektif dalam membantu siswa yang kesulitan saat praktek baca Al-

Qur‟an. Alhamdulillah pada saat naik kelas, anak-anak yang 

awalnya nggak bisa ngaji jadi bisa ngaji. Selain itu saya juga sering 

berkomunikasi dengan siswa pada saat pelajaran, mengingatkan 

mereka secara halus jika ada temannya yang tidak masuk sekolah 

agar kembali bersekolah lagi. Saya juga menanamkan pembentukan 

sifat jujur pada anak-anak. Terutama untuk anak kelas XII yang 

sudah mulai sadar karena mereka adalah angkatan tertua di sekolah. 

Mereka juga akan segera lulus dari sekolah sehingga sebisa 

mungkin mengingatkan mereka untuk lebih fokus dalam belajar.”
17

 

 

Lain pula cara yang dilakukan oleh Ibu Latifah sebagai seorang 

fasilitator bagi muridnya. Beliau menerangkan cara beliau pada saat 

mengajar di dalam kelas sebagai berikut: 

“Selain praktek baca Al-Qur‟an, ada praktek ngaji dan sholat. 

Terus saya juga memotivasi siswa agar rajin belajar. Kalau tahu 

ada yang kurang lancar mengaji, anak itu nanti disuruh ikut 

taklimur Qur‟an. Kan awalnya waktu kelas X itu dites satu satu ke 

depan kelas. Dari situ ketahuan mana anak yang bisa ngaji mana 

yang enggak. Terus ditanya yang gabisa apanya baru nanti diajari 

pelan-pelan. Yang main hp di kelas nanti diminta untuk 

dimasukkan ke dalam tas biar fokus ke pelajaran, kalo yang 

kebangetan ya diminta. Tapi nantinya dikembalikan kalo pelajaran 

udah selesai. Terus di akhir pembelajaran ada tanya jawab.”
18
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 Wawancara dengan Guru PAI, Bapak Hakim : Senin, 10 Oktober 2019, pukul 09.45 WIB 
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Dapat diketahui bahwa Ibu Latifah menggunakan cara yang serupa 

dengan narasumber sebelumnya, namun beliau sering memberikan 

motivasi dan arahan pada siswa untuk memperdalam ilmu mengajinya 

melalui ekskul taklimur Qur‟an yang diadakan oleh sekolah. Selain itu 

beliau juga lebih mengapresiasi siswa yang tidak bermain hp di dalam 

kelas serta sering mengingatkan siswanya untuk menyimpan hpnya pada 

saat pelajaran berlangsung. Beliau juga mengadakan tanya jawab setelah 

pelajaran usai untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. 

Keterangan yang serupa juga didapatkan dari narasumber yang 

merupakan murid-murid SMK Islam 1 Durenan. Salah satunya adalah 

siswi kelas X yang bernama Innes Margareta Oktaviani yang diajar oleh 

Ibu Latifah. Innes mengatakan jika Ibu Latifah memberikan pelajaran 

dengan santai, bahkan terkadang diajar dengan sedikit candaan seperti 

yang dikemukakan kepada peneliti berikut ini: 

“Gurunya ya ngajar kayak biasa. Kadang diajak guyonan, tapi ya 

anak-anak tetep nggatekno. Beliau juga ramah kalo lagi sama 

murid-muridnya di luar kelas.”
 19

 

 

Selain beberapa cara yang telah didapatkan dari beberapa 

narasumber, peneliti mendapatkan hal-hal seperti berikut saat melakukan 

observasi penelitian di dalam kelas pada proses pembelajaran 

berlangsung. Hal-hal yang terkait peran guru sebagai fasilitator 

berdasarkan hasil observasi meliputi pemberian tugas kelompok pada 
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siswa dan mempresentasikannya, pendampingan guru kepada siswa yang 

kesulitan dalam belajar, serta guru yang memberikan motivasi kepada 

siswa. Selain itu pada proses pengamatan kegiatan belajar mengajar 

dikelas didapatkan pula bahwa guru PAI menjelaskan dan menerangkan 

dengan baik namun ada yang menggunakan ponselnya sehingga murid 

tersebut ditegur oleh guru. Namun guru telah mengkondisikan kelas 

dengan baik. Guru juga berkomunikasi dengan baik pada siswa ketika 

guru menegur siswa yang belum selesai mengerjakan tugas. Dari 

komunikasi tersebut didapatkan bahwa siswa memiliki akhlak yang baik 

terhadap guru karena siswa telah berkata jujur. Dengan memberikan 

kesimpulan di akhir pelajaran, guru telah memfasilitasi siswa dengan 

baik dalam proses belajar mengajar.
20

 

 
Gambar 4.4 Kondisi kelas saat siswa sedang mengerjakan tugas 

kelompok
21
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 Hasil observasi di SMK Islam 1 Durenan, 17 Oktober 2019, pukul 08.20 WIB. 
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 Hasil dokumentasi di SMK Islam 1 Durenan, 17 Oktober 2019, pukul 08.20 WIB. 
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Gambar 4.5 Kondisi kelas saat siswa melakukan presentasi setelah 

mengerjakan tugas kelompoknya 
22

 

 

 

Gambar 4.6 Guru melakukan pendampingan belajar kepada siswa
23

  

 

 

3. Peran Guru PAI Sebagai Evaluator dalam Membentuk Akhlaqul 

Karimah Siswa SMK Islam 1 Durenan  

Fokus penelitian terakhir yang diteliti ialah peran guru PAI sebagai 

evaluator. Sebagai seorang evaluator, guru harus bisa memberikan 

penilaian pada siswa baik pada hasil pembelajaran maupun pada saat 

proses.belajar siswa yang telah berlangsung di sekolah.
24

 Oleh karena itu 

peneliti menanyakan bentuk-bentuk evaluasi yang diterapkan oleh guru 
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 Ibid 
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 Eko Putro Widoyoko, Optimalisasi Peran Guru dalam Evaluasi Program Pembelajaran, 

(Universitas Muh. Purworejo: Seminar Nasional Pendidikan, 2009) 
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PAI di SMK Islam 1 Durenan kepada narasumber dengan hasil seperti 

berikut: 

“Jadi ada catatan khusus di absen saat siswa tertentu belum hafalan 

atau mengumpulkan tugas. Terus siswa tersebut dipanggil atau 

diminta untuk menghafalkan ke depan kelas agar nilainya penuh. 

Saya juga berusaha membantu dan memotivasi siswa agar dia bisa 

menghafal atau ngaji. Jadi kalau gitu nilainya juga bisa terkejar 

seperti teman-temannya.”
25

 

 

Pernyataan di atas adalah cara yang dilakukan Ibu Ika Syukron 

Nikmawati pada saat melakukan evaluasi kepada siswanya. Beliau 

memiliki catatan khusus di absen untuk mengetahui perkembangan 

proses pembelajaran siswa jika ada yang kurang pandai. Kemudian 

beliau dapat membimbing siswa tersebut secara intensif agar nilainya 

bisa menyamai dengan nilai teman-teman yang lainnya.  

Namun keterangan yang berbeda dikemukakan oleh narasumber 

lain yaitu Bapak Hakim. Beliau menjelaskan bahwa setiap tahun di 

sekolah SMK Islam 1 Durenan ada evaluasi seperti berikut: 

“Setiap tahun pasti ada evaluasi mas, ada penilaian tiap akhir 

pembelajaran. Tapi kalo semacam penilaian tentang pembentukan 

akhlak biasanya ada laporan tata tertib yang diberikan oleh 

sekretaris kelas, terus nanti catatannya ada di BP. Laporan tata 

tertib itu pasti diberikan ke BP tiap hari. Lalu ada buku keagamaan 

pada tiap siswa, nanti tiap hari dicek sama guru secara sampling. 

Dilihat itu beneran dilakukan atau cuma asal isi. Kan keliatan mas 

kalo memang asal isi, masa tiap hari sholat subuhnya jam 05.00 

terus, kan ya nggak mungkin. Terus untuk anak perempuan masa 

selama sebulan sholat terus nggak pernah haid, jadi kelihatan kalo 

ngisinya asal itu. Nanti di buku itu ada tanda tangan guru sama 

ortu. Biasanya siswa juga tahu kalo ada pengecekan, jadi pasti 

bukunya diisi sama mereka.”
26
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Berdasarkan pernyataan Bapak Hakim seperti yang tertulis di atas 

diketahui bahwa ada evaluasi berdasarkan catatan atau laporan tata tertib 

yang ada pada guru BP. Penilaian itu nantinya akan diberikan tiap akhir 

tahun pembelajaran kepada siswa-siswi. Selain itu guru juga akan 

mengecek buku catatan keagamaan yang dipegang oleh setiap siswa, 

sehingga siswa akan berusaha mengisi serta menerapkannya dalam 

keseharian mereka. Hal yang tak jauh berbeda juga diungkapkan oleh Ibu 

Latifah sebagai bentuk evaluasi atau penilaian beliau saat di SMK Islam 

1 Durenan sebagai berikut: 

“Jadi ada catatan keagamaan sehari-hari siswa untuk di rumah. Di 

catatan itu ada keterangan apakah siswa berhijab atau tidak, sholat 

rutin atau tidak, ngaji atau tidak. Yang ngisinya asal bakal 

ketahuan, tiap bulan dicek guru wali kelasnya. Kayak yang murid 

perempuan masa sebulan penuh dia sholat, apa nggak halangan? Itu 

nanti kan wali kelasnya tahu kalo dia ngisinya asal, trus oleh beliau 

difoto dan dikirim ke kepala sekolah. Lalu anak tersebut akan 

dibina secara khusus. Kalo udah gitu sih biasanya untuk siswa yang 

kebangetan ngga bisa dikasihtahu.”
 27

 

 

Dari penjelasan Ibu Latifah dapat diketahui bahwa sistem evaluasi 

yang dilakukan guru PAI di sekolah SMK Islam 1 Durenan itu dilakukan 

dengan menggunakan catatan keagamaan sehari-hari yang diisi oleh 

siswa dan ditandatangani oleh guru wali kelas. Setiap bulan akan ada 

pengecekan mengenai buku tersebut, apakah siswa telah tertib 

menjalankan kebiasaan itu atau siswa akan mengisi secara asal-asalan. 
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Ibu Latifah menambahkan bahwa akan ada pembinaan secara khusus 

oleh Kepala Sekolah kepada siswa-siswi yang nakal. Namun selama 

beliau mengajar di sekolah itu masih belum ada pembinaan khusus 

kepada murid tertentu karena menurut beliau akhlakul karimah siswa 

telah mengalami perkembangan yang cukup bagus dari kelas X hingga 

kelas XII. 

Beberapa siswa yang diwawancara mengungkapkan bahwa 

biasanya guru PAI memberikan evaluasi berupa nilai yang tertera pada 

buku rapor tiap akhir semester. Selain itu mereka juga mengungkapkan 

bahwa ada  pula buku catatan keagamaan yang dilakukan sehari-hari. 

 

Gambar 4.7 Catatan keagamaan milik salah satu siswa kelas XI yang 

diisi selama bulan September
28
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 Hasil observasi catatan keagamaan milik salah satu siswa kelas XI MM-1 SMK Islam 1 
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Gambar 4.8 Daftar kegiatan keagamaan sehari-hari yang tercatat pada 

buku catatan keagamaan
29

 

 

Berdasarkan hasil observasi pada catatan keagamaan milik salah 

satu siswa kelas XI terlihat bahwa siswa tersebut telah aktif melakukan 

sholat fardlu lima kali sehari setiap hari. Namun ada beberapa hari yang 

tidak terisi oleh siswa tersebut karena menurut pengakuannya ia sedang 

haid pada tanggal yang kosong tersebut, sehingga ia tidak menjalankan 

sholat fardlu. Selain itu pada buku catatan keagamaan tidak hanya 

terdapat kegiatan keagamaan berupa sholat fardlu saja, namun juga 
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kegiatan lain yang seperti kegiatan selama bulan Ramadhan, sholat Jumat 

untuk siswa laki-laki, sholat dhuha, tadarus Al-Qur‟an, sholat sunah 

lainnya, puasa sunah, ceramah agama, pemakaian busana 

muslim/muslimah, serta zakat, infaq dan sedekah. Item-item kegiatan 

tersebut diisi secara rutin oleh siswa, kemudian pada akhir semester guru 

akan menilai tingkat keaktifan siswa dalam melakukan kegiatan 

keagamaan. 

C. Temuan Penelitian 

Dari paparan hasil penelitian di atas, peneliti menemukan beberapa 

temuan yang didapatkan terkait dengan peran Guru PAI dalam membentuk 

akhlakul karimah siswa SMK Islam 1 Durenan. Beberapa temuan tersebut 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada pada fokus penelitian, diantaranya 

adalah peran guru sebagai organisator, peran guru sebagai fasilitator serta 

peran guru sebagai organisator. Penjabaran mengenai temuan tersebut akan 

dirinci sebagai berikut: 

1. Peran Guru PAI sebagai Organisator dalam Membentuk Akhlakul 

Karimah Siswa SMK Islam 1 Durenan 

Peran guru sebagai organisator berarti seorang guru diharapkan 

untuk bisa menciptakan proses edukasi yang dapat 

dipertanggungjawabkan dalam proses transformasi sistem nilai. Sehingga 

melalui peran guru sebagai seorang organisator dituntut untuk bisa 

mengatur atau mengkondisikan murid-murid selama berada di sekolah, 

baik itu di dalam kelas maupun diluar kelas. Berikut ini adalah 
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rangkuman hasil temuan penelitian mengenai peran guru PAI sebagai 

organisator yang didapatkan melalui wawancara kepada beberapa 

narasumber: 

a. Menerapkan kegiatan khusus keagamaan kepada murid-murid, 

seperti sholat dhuha berjamaah setiap hari untuk siswa kelas XII, 

membaca Al-Qur‟an selama 15 menit setiap pagi, membaca tahlil 

setiap hari Jumat 

b. Memberikan hukuman positif berupa membaca surat pendek atau 

mengaji sebagai bentuk sanksi pelanggaran siswa 

c. Menerapkan kebiasaan untuk selalu menaati aturan 

d. Menanamkan rasa tanggung jawab dengan cara mengingatkan siswa 

kelas XII untuk segera sholat dhuha sebelum pelajaran dimulai 

e. Membiasakan siswa bersalaman dengan guru setiap pagi sebelum 

masuk kelas 

f. Membiasakan siswa berdoa bersama satu sekolah dengan dipandu 

oleh siswa yang terpilih 

g. Menanamkan kegiatan rutin di sekolah sebagai sebuah kebiasaan 

sehari hari dan dapat selalu diterapkan di rumah 

2. Peran Guru PAI sebagai Fasilitator dalam Membentuk Akhlakul 

Karimah Siswa SMK Islam 1 Durenan 

Peran guru sebagai fasilitator berarti guru dapat memfasilitasi serta 

membimbing siswa agar dapat belajar lebih mudah. Berdasarkan hasil 
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wawancara yang dilakukan kepada narasumber guru PAI dan murid-

murid SMK Islam 1 Durenan didapatkan temuan sebagai berikut: 

a. Adanya pendekatan oleh guru terhadap siswa  

b. Membimbing dan memberikan contoh yang baik bagi siswa 

c. Harus mengetahui cara untuk mengkondisikan kelas 

d. Harus bisa mengendalikan emosi 

e. Dapat melihat dari beberapa sudut pandang sebelum bertindak 

f. Adanya tes pada saat pertama kali masuk tahun ajaran baru untuk 

mengetahui kemampuan individu siswa 

g. Mendampingi dan mengarahkan siswa saat kesulitan belajar 

h. Membuat tanya jawab terhadap siswa untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa pada materi 

i. Bekerjasama dengan teman siswa yang kesulitan dalam belajar dan 

memintanya untuk mendampingi 

j. Sering melakukan komunikasi terhadap siswa 

k. Sering memotivasi siswa 

3. Peran Guru PAI sebagai Evaluator dalam Membentuk Akhlakul 

Karimah Siswa SMK Islam 1 Durenan  

Peran guru PAI yang terakhir ialah sebagai seorang evaluator, yaitu 

guru harus bisa memberikan penilaian terhadap siswa sebagai tanda atau 

hasil dari proses pembelajaran yang telah dilakukan di sekolah. Sehingga 

dari penelitian ini didapatkan peran guru sebagai evaluator yang dirinci 

seperti berikut ini: 
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a. Adanya catatan khusus mengenai perkembangan cara belajar anak 

b. Adanya laporan tata tertib yang diberikan oleh sekertaris kelas 

kepada guru BP 

Adanya catatan keagamaan yang dipegang oleh siswa dan rutin 

diperiksa oleh guru 

 


